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PENGARUH MANAJEMEN KELAS DAN KEAKTIFAN BELAJAR
TERHADAP PRESTASI BELAJAR SISWA KELAS TINGGI SD NEGERI
TUNJUNGSARI TAHUN AJARAN 2015/2016

Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh manajemen kelas dan
keaktifan belajar terhadap prestasi belajar siswa kelas IV SD Negeri Tunjungsari
tahun ajaran 2015/2016. Pengujian hipotesis dalam penelitian ini menggunakan
alat analisis regresi linier dengan metode Ordinary Least Square (OLS).
Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa manajemen kelas berpengaruh
positif terhadap prestasi belajar. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa
apabila manajemen kelas dapat meningkatkan prestasi belajar. Namun, apabila
tidak terdapat manajemen kelas hal ini tidak banyak berpengaruh terhadap
menurunnya prestasi belajar. Keaktifan siswa berpengaruh positif terhadap
prestasi belajar. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa apabila siswa
mempunyai keaktifan belajar yang tinggi maka semakin tinggi pula prestasi
belajar yang dicapai. Sebaliknya apabila siswa tidak mempunyai keaktifan belajar
yang tinggi maka semakin rendah prestasi belajar yang dicapai. Manajemen kelas
dan keaktifan siswa secara bersama-sama berpengaruh positif terhadap prestasi
belajar. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa peningkatan manajemen kelas
dan keaktifan siswa akan diikuti oleh semakin baiknya prestasi belajar, sebaliknya
penurunan manajemen kelas dan keaktifan siswa akan diikuti penurunan prestasi
belajar

Kata kunci: manajemen kelas, keaktifan belajar, prestasi belajar.

Abstract

This study aimed to analyze the influence of classroom management and
activity of learning on student achievement Tunjungsari Elementary School fourth
grade school year 2015/2016. Testing the hypothesis in this study using linear
regression analysis with Ordinary Least Square method (OLS). Based on the
survey results revealed that the management class positive effect on learning
achievement. Thus, it can be concluded that if the management class can improve
learning achievement. However, if there is no first-class management this is not
much of an effect on decreasing the learning achievement. Positive effect on the
students' active learning achievement. Thus, it can be concluded that if students
have a high activity of learning that the higher the achievement of learning
achieved. Conversely, if students do not have a high activity of learning that the
lower the achievement of learning achieved. Classroom management and student
activity jointly positive effect on learning achievement. Thus it can be said that
the improvement of classroom management and student activity will be followed
by the improving learning achievement, whereas a decrease in classroom
management and student activity will be followed by a decline of learning
achievement
Keywords: classroom management, active learning, academic achievement.



1. PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan proses pengubahan sikap dan tata laku seseorang atau
kelompok orang dalam usaha mendewasakan manusia melalui upaya pengajaran dan
pelatihan yang sesuai prosedur pendidikan itu sendiri.

Menurut UU No.20 tahun 2003 pengertian pendidikan adalah sebuah usaha yang
dilakukan secara sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan
proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi
dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, membangun kepribadian,
pengendalian diri, kecerdasan, akhlak mulia, serta ketrampilan yang diperlukan
dirinya, masyarakat, bangsa dan negara (Depdiknas 2003).

Belajar merupakan faktor penting untuk mendapatkan pendidikan yang memadai.
Menurut Slameto (2003: 2) “belajar adalah suatu proses usaha yang dilakukan seseorang
untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan sebagai
hasil pengalaman sendiri dalam interaksi dengan lingkungannya”. Siswa yang
diharapkan berinteraksi dengan bahan ajar yaitu mengolahnya dan merefleksiannya
sehingga tujuan instruksionalnya yang telah ditetapkan dapat dicapai secara optimal.
Dengan belajar siswa akan memperoleh prestasi belajarnya. Apabila hasil belajarnya
baik maka prestasi belajarnya akan baik dan sebaliknya apabila hasil belajar siswa yang
buruk maka prestasinya akan buruk. Tidak semua siswa memperoleh prestasi belajar
yang sama. Semua tergantung atas potensi yang dimiliki anak. Dan faktor pendukung
lainnya yang akan berpengaruh pada prestasi belajar.

Menurut Saefullah (2012: 171) “prestasi belajar adalah hasil usaha belajar yang
dicapai seorang siswa, berupa kecakapan dari kegiatan belajar bidang akademik di
sekolah pada jangka waktu tertentu yang dicatat pada setiap akhir semester di dalam
buku laporan yang disebut rapor”. Berhasil tidaknya ditentukan oleh dua faktor yaitu
faktor internal (intelegensi,cara belajar, bakat, minat, motivasi, kesehatan) dan faktor
eksternal (Keluarga, sekolah, lingkungan, masyarakat) sehingga rapor tiap anak akan

berbeda satu sama lain.



Salah satu faktor eksternal yang mempengaruhi prestasi belajar siswa adalah sekolah.
Sekolah diwajibkan menerapkan manajemen kelas pada setiap kelasnya sehingga
sebelum pembelajaran setiap guru mengatur kelas dengan baik karena berpengaruh
terhadap prestasi belajar siswa. Apabila guru dan siswa bisa mengelola kelas dengan
baik maka proses pembelajaran juga akan diterima dengan mudah oleh siswa,
pembelajaran jadi terarah nyaman yang nantinya juga akan memperoleh hasil yang baik.
“Manajemen kelas yaitu usaha sadar untuk merencanakan, mengorganisasikan,
mengaktualisasikan, serta melaksanakan pengawasan atau supervisi terhadap program
dan kegiatan yang ada dikelas sehingga proses belajar mengajar dapat berlangsung
secara sistematis, efektif dan efisien, sehingga segala potensi peserta didik mampu
dioptimalkan” (Karwati 2014: 6).

Salah satu faktor internal yang mempengaruhi prestasi belajar siswa adalah cara

belajar.
Antusias siswa didalam mengikuti proses pembelajaran kurang. Kurangnya dalam segi
tanya jawab, keaktifan belajar siswa didalam kelas, apabila guru memberikan
kesempatan bertanya tidak semua siswa memberikan pertanyaan, terkadang hanya
sebagian kecil yang mengajukan pertanyaan. Apabila guru yang memberikan pertanyaan
siswa tidak bisa memberikan jawaban. Keaktifan belajar didalam kelas berpengaruh
terhadap prestasi belajar siswa. Keaktifan belajar adalah suatu system belajar mengajar
yang menekankan keaktifan peserta didik, baik secara fisik, mental intelektual, maupun
emosional guna memperoleh hasil belajar yang berupa perpaduan antara asfek kognitif,
afektif dan psikomotor.

Berdasarkan observasi awal pada siswa kelas 1V,V,VI SD Negeri Tunjungsari,
pengelolaan kelas sudah ada mulai dari penataan ruangan, pengaturan peserta didik dan
fasilitas yang ada dikelas. Keaktifan belajar sudah ada walaupun itu masih kurang.
Karena antusias siswa yang masih berbeda-beda. Sehingga prestasi antara siswa yang
satu dengan yang lain berbeda.

Hasil pengaruh prestasi belajar pada Manajemen kelas dan keaktifan belajar siswa

yang berbeda-beda dapat diketahui dengan penelitian yang berjudul ‘“Pengaruh



Manajemen Kelas dan Keaktifan Belajar terhadap Prestasi Belajar Kelas Tinggi SD

Negeri Tunjungsari Tahun Ajaran 2015/2016”.

2. METODE PENELITIAN

Jenis penelitian yang dilakukan adalah penelitian kuantitatif yang menggunakan
metode survey. Penelitian dilaksanakan di Sekolah Dasar Negeri Tunjungsari. Waktu
penelitian dilakukan pada saat tahun ajaran 2015/2016 pada bulan November 2015 —
Februari 2016. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas 1V, V, dan kelas
VI sebanyak 75 siswa. Sampel yang digunakan adalah sebagian dari kelas VI1,V, dan VI
yang berjumlah 38 siswa. teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan
teknik sampling Nonprobability sampling yang berupa sampling sistematis. Sampling
sistematis yaitu cara pengambilan sampel berdasarkan urutan dari anggota populasi yang

telah diberi nomor urut dan diambil nomor genap saja.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Tabel 1

Rangkuman Hasil Uji Regresi Linear Berganda

Variabel Koefisien thitung Sig
Regresi

Konstanta 5,076 0,690 | 0,495

Manajemen Kelas (X1) 0,457 3,033 | 0,005

Keaktifan Siswa (X,) 0,481 3,013 | 0,005

F hitung = 41,969
R? =0,706




Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa secara individual dan secara
bersama-sama manajemen kelas dan keaktifan belajar berpengaruh positif terhadap
prestasi belajar siswa, hal ini dapat dilihat dari nilai koefisien regresi pada masing-
masing variabel bebas yang bernilai positif, seperti terlihat pada persamaan regresi linier
ganda yaitu:

Y =5,076 + 0,457 X1 + 0,481 X2

Selanjutnya dari hasil analisis data diperoleh nilai koefisien determinasi (R2) sebesar
0,706yang menunjukkan bahwa kombinasi variabel manajemen kelas dan keaktifan
siswa berpengaruh sebesar 70,6%, sedangkan 29,4% sisanya dipengaruhi oleh variabel
lain yang tidak diteliti.

1. Pengaruh manajemen kelas terhadap prestasi belajar siswa.

Berdasarkan uji t diketahui bahwa nilai thitung > ttabel yaitu 3,033 > 2,028 dengan
nilai probabilitas signifikansi < 0,05, yaitu 0,005. Arah pengaruh ditunjukkan oleh nilai
persamaan regresi b1X1 yaitu + 0,457 yang berarti manajemen kelas berpengaruh positif
terhadap prestasi belajar. Berdasarkan hasil perhitungan Sumbangan Relatif dan
Sumbangan Efektif variabel manajemen kelas memberikan Sumbangan Relatif sebesar
50,2% dan Sumbangan Efektif sebesar 38,8% terhadap prestasi belajar. Dengan
demikian, dapat disimpulkan bahwa apabila manajemen kelas dapat meningkatkan
prestasi belajar. Namun, apabila tidak terdapat manajemen kelas hal ini tidak banyak
berpengaruh terhadap menurunnya prestasi belajar.

Menurut Djamarah (2013: 173) “Manajemen kelas adalah ketrampilan guru untuk
menciptakan dan memelihara kondisi belajar yang optimal dan mengembalikannya bila
terjadi gangguan dalam proses belajar mengajar. Manajemen kelas menurut Karwati
(2014:  6) “manajemen kelas adalah wusaha sadar wuntuk merencanakan,
mengorganisasikan, mengaktualisasikan serta melaksanakan pengawasan atau supervisi
terhadap program dan kegiatan yang ada dikelas sehingga proses belajar mengajar dapat
berlangsung secara sistematis, efektif, dan efisien, sehingga segala potensi peserta didik

mampu dioptimalkan”.



Salah satu faktor internal yang mempengaruhi prestasi belajar siswa adalah cara
belajar. Antusias siswa didalam mengikuti proses pembelajaran kurang. Kurangnya
dalam segi tanya jawab, keaktifan belajar siswa didalam kelas, apabila guru memberikan
kesempatan bertanya tidak semua siswa memberikan pertanyaan, terkadang hanya
sebagian kecil yang mengajukan pertanyaan. Apabila guru yang memberikan pertanyaan
siswa tidak bisa memberikan jawaban. Keaktifan belajar didalam kelas berpengaruh
terhadap prestasi belajar siswa. Keaktifan belajar adalah suatu system belajar mengajar
yang menekankan keaktifan peserta didik, baik secara fisik, mental intelektual, maupun
emosional guna memperoleh hasil belajar yang berupa perpaduan antara asfek kognitif,
afektif dan psikomotor.

2. Pengaruh keaktifan siswa terhadap prestasi belajar

Berdasarkan uji t diketahui bahwa nilai thitung > ttabel yaitu 3,013 > 2,028 dengan
nilai probabilitas signifikansi < 0,05, yaitu 0,005. Arah pengaruh ditunjukkan oleh nilai
persamaan regresi b2X2 yaitu + 0,481 yang berarti keaktifan siswa berpengaruh positif
terhadap prestasi belajar. Berdasarkan hasil perhitungan Sumbangan Relatif dan
Sumbangan Efektif variabel keaktifan siswa memberikan Sumbangan Relatif sebesar
49,8% dan Sumbangan Efektif sebesar 31,9% terhadap prestasi belajar. Dengan
demikian, dapat disimpulkan bahwa apabila siswa mempunyai keaktifan belajar yang
tinggi maka semakin tinggi pula prestasi belajar yang dicapai. Sebaliknya apabila siswa
tidak mempunyai keaktifan belajar yang tinggi maka semakin rendah prestasi belajar
yang dicapai.

Keaktifan merupakan kegiatan, aktivitas atau segala sesuatu yang tidak hanya
ditentukan oleh aktivitas fisik semata, tetapi juga ditentukan oleh aktifitas- aktifitas non
fisik seperti mental, intelektual, dan emosional. keaktifan dalam proses pembelajaran
ditekankan pada siswa, sebab dengan adanya keaktifan pada siswa dalam proses
pembelajaran maka akan tercipta suasana belajar aktif. Dari pengertian diatas diperkuat
oleh pengertian dari para ahli yaitu :

Pada dasarnya peserta didik adalah manusia aktif yang mempunyai dorongan untuk

berbuat sesuatu, mempunyai kemauan dan aspirasinya sendiri (Arifin 2005: 294).



“Keaktifan belajar merupakan kondisi belajar siswa yang melakukan pengalaman belajar
yang bermakna dan senantiasa berpikir tentang apa yang dapat dilakukannya selama
pembelajaran” (Warsono 2014: 12). Menurut Sudjana (2010: 20-21) “ Cara Belajar
Siswa Aktif adalah suatu proses kegiatan belajar mengajar yang subjek didiknya terlibat
secara intelektual dan emosional sehingga ia betul-betul berperan dan berpartisipasi aktif

dalam melakukan kegiatan belajar”.

3. Pengaruh manajemen kelas dan keaktifan siswa tehadap prestasi belajar.

Berdasarkan uji F diketahui nilai Fhitung > Ftabel, yaitu 41,969 > 3,26 dan nilai
probabilitas signifikansi < 0,05, yaitu 0,000, artinya manajemen kelas dan keaktifan
siswa secara bersama-sama berpengaruh positif terhadap prestasi belajar. Dengan
demikian dapat dikatakan bahwa peningkatan manajemen kelas dan keaktifan siswa
akan diikuti oleh semakin baiknya prestasi belajar, sebaliknya penurunan manajemen
kelas dan keaktifan siswa akan diikuti penurunan prestasi belajar.

Belajar merupakan faktor penting untuk mendapatkan pendidikan yang memadai.
Menurut Slameto (2003: 2) “belajar adalah suatu proses usaha yang dilakukan seseorang
untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan sebagai
hasil pengalaman sendiri dalam interaksi dengan lingkungannya”. Siswa yang
diharapkan berinteraksi dengan bahan ajar yaitu mengolahnya dan merefleksiannya
sehingga tujuan instruksionalnya yang telah ditetapkan dapat dicapai secara optimal.
Dengan belajar siswa akan memperoleh prestasi belajarnya. Apabila hasil belajarnya
baik maka prestasi belajarnya akan baik dan sebaliknya apabila hasil belajar siswa yang
buruk maka prestasinya akan buruk. Tidak semua siswa memperoleh prestasi belajar
yang sama. Semua tergantung atas potensi yang dimiliki anak. Dan faktor pendukung
lainnya yang akan berpengaruh pada prestasi belajar.

Menurut Saefullah (2012: 171) “prestasi belajar adalah hasil usaha belajar yang
dicapai seorang siswa, berupa kecakapan dari kegiatan belajar bidang akademik di
sekolah pada jangka waktu tertentu yang dicatat pada setiap akhir semester di dalam

buku laporan yang disebut rapor”. Berhasil tidaknya ditentukan oleh dua faktor yaitu



faktor internal (intelegensi,cara belajar, bakat, minat, motivasi, kesehatan) dan faktor
eksternal (Keluarga, sekolah, lingkungan, masyarakat) sehingga rapor tiap anak akan
berbeda satu sama lain.

Salah satu faktor eksternal yang mempengaruhi prestasi belajar siswa adalah sekolah.
Sekolah diwajibkan menerapkan manajemen kelas pada setiap kelasnya sehingga
sebelum pembelajaran setiap guru mengatur kelas dengan baik karena berpengaruh
terhadap prestasi belajar siswa. Apabila guru dan siswa bisa mengelola kelas dengan
baik maka proses pembelajaran juga akan diterima dengan mudah oleh siswa,
pembelajaran jadi terarah nyaman yang nantinya juga akan memperoleh hasil yang baik.
“Manajemen kelas yaitu usaha sadar untuk merencanakan, mengorganisasikan,
mengaktualisasikan, serta melaksanakan pengawasan atau supervisi terhadap program
dan kegiatan yang ada dikelas sehingga proses belajar mengajar dapat berlangsung
secara sistematis, efektif dan efisien, sehingga segala potensi peserta didik mampu
dioptimalkan” (Karwati 2014: 6).

Antusias siswa didalam mengikuti proses pembelajaran kurang. Kurangnya dalam
segi tanya jawab, keaktifan belajar siswa didalam kelas, apabila guru memberikan
kesempatan bertanya tidak semua siswa memberikan pertanyaan, terkadang hanya
sebagian kecil yang mengajukan pertanyaan. Apabila guru yang memberikan pertanyaan
siswa tidak bisa memberikan jawaban. Keaktifan belajar didalam kelas berpengaruh

terhadap prestasi belajar siswa.

4. PENUTUP
4.1.Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian tentang pengaruh manajemen kelas dan keaktifan
belajar berpengaruh positif terhadap prestasi belajar siswa SD Negeri Tunjungsari dapat
ditarik kesimpulan sebagai berikut:
1. Manajemen kelas berpengaruh positif terhadap prestasi belajar. Dengan demikian,

dapat disimpulkan bahwa apabila manajemen kelas dapat meningkatkan prestasi



belajar. Namun, apabila tidak terdapat manajemen kelas hal ini tidak banyak
berpengaruh terhadap menurunnya prestasi belajar.

Keaktifan siswa berpengaruh positif terhadap prestasi belajar. Dengan demikian,
dapat disimpulkan bahwa apabila siswa mempunyai keaktifan belajar yang tinggi
maka semakin tinggi pula prestasi belajar yang dicapai. Sebaliknya apabila siswa
tidak mempunyai keaktifan belajar yang tinggi maka semakin rendah prestasi belajar
yang dicapai.

Manajemen kelas dan keaktifan siswa secara bersama-sama berpengaruh positif
terhadap prestasi belajar. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa peningkatan
manajemen kelas dan keaktifan siswa akan diikuti oleh semakin baiknya prestasi
belajar, sebaliknya penurunan manajemen kelas dan keaktifan siswa akan diikuti

penurunan prestasi belajar.

4.2.Saran

1.

Bagi sekolah diharapkan memberikan pelatihan kepada guru terkait dengan
manajemen kelas, sehingga guru dapat mengelola kelas dengan baik dan berbagai
metode pembelajaran yang tepat, sehingga dapat meningkatkan prestasi belajar
siswa.

Bagi siswa diharapkan berperan aktif dalam setiap proses pembelajaran dengan
berusaha menjaga keaktifan belajar, sehingga akan memberikan dampak yang berarti
pada peningkatkan prestasi belajar.

Bagi penelitian selanjutnya diharapkan dapat meningkatkan penelitian dengan
melakukan penelitian terhadap faktor-faktor lain yang dapat meningkatkan hasil

belajar siswa.
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